Jurnal Manajemen Terapan dan Keuangan (Mankeu) Vol. 10 No. 03, Desember 2021
P-1SSN: 2252-8636, E-ISSN: 2685-9424

PENGARUH KEGIATAN PENGEMBANGAN SDM TERHADAP
SOFT COMPETENCY DAN DAMPAKNYA PADA KINERJA
PRAMUWISATA DI PROVINSI JAMBI

Venty Afriyani®, Zulfina Adriani?

Ustaf pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jambi
“Dosen Magister Manajemen FEB Universitas Jambi
Corresponding author: ventyafriyani@gmail.com

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah mengindentifikasikan pengaruh Kegiatan Pengembangan
Sumber Daya Manusia (KPSDM) terhadap kinerja pramuwisata di Provinsi Jambi
melalui Soft Competency. Ketiga variabel tersebut akan dikonstruk dan dilihat hubungan
antar ketiganya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian yang bersifat
kuantitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner serta dilakukan
analisa menggunakan partial least square (PLS) dan menganalisa 3 model persamaan,
yaitu model bagian luar (outer model), model bagian dalam( inner model) dan
pengujian hipotesis. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan telah diolah
menggunakan SmartPLS, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara KPSDM terhadap kinerja, pengaruh yang signifikan antara KPSDM
terhadap Soft Competency, pengaruh signifikan antara Soft Competency terhadap kinerja
serta pengaruh signifikan antara KPSDM terhadap kinerja melalui Soft Competency.
Implikasi yang dapat diambil dari penelitian ini adalah Dinas Kebudayaan dan
Pramuwisata Provinsi Jambi harus secara aktif melakukan Kegiatan Pengembangan
Sumber Daya Manusia untuk pramuwisata di Provinsi Jambi agar dapat terus
meningkatkan Soft Competency dan kinerja pramuwisata.

Kata kunci : Kinerja, KPSDM, Kegiatan Pengembangan SDM, Pelatihan, Pramuwisata,
Pemandu Wisata, Soft Competency

Abstract

The purpose of this study is to identify the impact of Kegiatan Pengembangan
Sumber Daya Manusia (Human Resource Development Program) toward performance of
the tour guides through Soft Competency in Jambi Province. The three variables were
constructed and figured out the relationship among them. This study used
quantitative research method with data gathering technique using questionnaire and
analyzed by partial least square (PLS) then analyzed 3 equation models, namely outer
model, inner model, and hypothesis test. Based on collected and analyzed data by
SmartPLS, the results showed that Human Resource Development Program has
significant impact on performance, Human Resource Development Program has
significant impact on Soft Competency, Soft Competency has significant impact on
performance then Human Resource Development Program has significant impact on
performance through soft competency. It can be implied that Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Provinsi Jambi must actively conduct Human Resource Development Program
for tour guides in Jambi Province to improve performance and Soft Competency of tour
guides.

Keywords: Human Resource Development Program, Performance, Soft Competency, Tour
Guide.
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1. PENDAHULUAN

Upaya peningkatan sumber daya manusia/pramuwisata dianggap penting karena
pramuwisata berinteraksi langsung dengan wisatawan dan berperan secara aktif untuk
memperkenalkan objek wisata di daerah setempat. Pramuwisata juga menjadi salah satu
faktor pendorong wisatawan akan melakukan kunjungan kembali ke objek wisata setempat
dan melakukan promosi secara tidak langsung dengan menyebarkan pengalaman berwisata
mereka kepada orang lain. Sehingga untuk meningkatkan kunjungan wisatawan, pemerintah
harus meningkatkan pula Kkinerja

Menyadari kontribusi penting yang dimiliki oleh pramuwisata tersebut, pemerintah
Indonesia melalui Kementerian Pariwisata dan Dinas Pariwisata di masing-masing
provinsi secara aktif melakukan pelatihan terhadap pramuwisata, termasuk Provinsi Jambi.
Hal ini dikarenakan banyaknya jumlah pramuwisata di Provinsi Jambi dan terus
meningkatnya jumlah wisatawan yang berkunjung ke Provinsi Jambi. Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Provinsi Jambi, (2021) menyatakan bahwasanya sebelum tahun 2008
wisatawan yang datang untuk mengunjungi suatu objek wisata yang ada di Provinsi Jambi
hanya mendapatkan informasi mengenai objek alam atau budaya tersebut dari penduduk
lokal yang mendiami daerah setempat. Sehingga pada akhirnya, wisatawan hanya
mendapatkan sedikit informasi mengenai objek wisatawan yang mereka kunjungi.
Berdasarkan fakta ini, penduduk lokal menyampaikan kepada Dinas Pariwisata
kabupaten/kota untuk diselenggarakan kegiatan pembinaan dan pelatihan. Melalui
koordinasi antara Dinas Pariwisata kabupaten/kota dengan Dinas Pariwisata Provinsi,
maka tahun 2009 Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jambi memberikan pelatihan
guna menciptakan suatu sumber daya manusia/pramuwisata yang bermutu dan mempunyai
ruang lingkup pengetahuan mengenai dunia kepariwisataan yang baik dan juga benar.

Pada tahun 2008 terbentuk Himpunan Pramuwisata Indonesia Provinsi Jambi, yang
bertujuan sebagai wadah untuk menaungi para pramuwisata yang ada di Provinsi Jambi,
sekaligus sebagai mitra kerja bagi stakeholders dibidang pariwisata dan tercatat sekitar 64
orang pramuwisata terdapat di Provinsi Jambi.  Tercatat dari tahun 2016-2019 Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jambi aktif memberikan pelatihan guna
meningkatkan kemampuan pramuwisatanya meliputi pelatihan pemandu wisata minat
khusus dan fasilitasi sertifikasi tenaga profesi pemandu wisata umum.

Secara umum pelatihan ini mengacu pada standar kompetensi yang tertuang di
dalam keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI mengenai Standar
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) Sektor Pariwisata Bidang Kepemanduan
Wisata. Secara garis besar, kompetensi tersebut meliputi kemampuan bekerjasama dengan
rekan kerja dan wisatawan, bekerja dalam lingkungan sosial yang berbeda, dapat menangani
situasi konflik, kemampuan menjalankan prosedur kesehatan, keselamatan dan keamanan
di tempat kerja, mengembangkan dan memutakhirkan industri pariwisata. Selain itu,
beberapa bentuk pelatihan yang turut diberikan guna meningkatkan kemampuan dan
kompetensi seorang pramuwisata adalah pelatihan mengenai pelayanan prima, pengetahuan
kepariwisataan, penguasaan Bahasa asing, serta manajemen keselamatan, kewaspadaan,
dan resiko. Bentuk pelatihan yang diberikan ini bertujuan untuk memberikan
wawasan yang lebih luas terhadap pramuwisata dan juga meningkatkan kemampuan
seorang pramuwisata apabila selama kurun waktu memandu seorang wisatawan terjadi
sesuatu hal yang tidak diinginkan.

Selain itu pelatihan yang diberikan memiliki target untuk meningkatkan kompetensi
dalam memberikan pelayanan maksimal kepada wisatawan atau dengan kata lain tujuan
utama pelatihan yang diberikan kepada pramuwisata adalah meningkatkan kinerja. Hal ini
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didukung oleh penelitian Purnomo, Sudana dan Mananda (2016). Ditemukan bahwa
terhadap pengaruh yang positif dan siginifikan antara pelatihan dan kinerja pariwisata.
Terjadinya peningkatan kinerja yang ditunjukkan pramuwisata juga memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kepuasan wisatawan (Kemboi & Jairus, 2018). Kinerja
pramuwisata berhubungan erat dengan cara mereka dalam berinteraksi, memberikan
layanan dan mendampingi wisatawan selama perjalanan. Wisatawan yang memiliki
pengalaman yang baik dan mengesankan selama perjalanan  wisata memiliki
kecenderungan yang lebih tinggi untuk melakukan perjalanan wisata kembali ke destinasi
tersebut (Andriani & Rahmansyah,2015).

2. METODE PENELITIAN
Objek dan Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini objek yang akan diteliti adalah Kegiatan Pengembangan

Sumber Daya Manusia (KPSDM), Soft Competency, dan kinerja. Ketiga objek tersebut
merupakan variabel yang akan digunakan untuk menguji pengaruh KPSDM terhadap
peningkatan kinerja melalui peningkatan Soft Competency. Menurut Sekaran & Bougie
(2013), variabel merupakan segala sesuatu yang berbeda atau bervariasi nilai. Sedangkan
untuk subjek yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pramuwisata yang berada
di Provinsi Jambi.

Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pramuwisata di Provinsi Jambi yang
berjumlah 227 orang.

Sampel

Survey menurut Sugiyono (2017) adalah sebagai berikut: “metode yang digunakan
untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti
melakukan perlakuan dalam pengumpulan data misalnya dengan mengisi kuisioner, test,
wawancara terstruktur dan sebagainya” . Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan
rumus Slovin ditemukan bahwa sampel penelitian berjumlah 70 sampel.

Desain Penelitian atau Rancangan Penelitian
Desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah desain

korelasional. Desain korelasional digunakan untuk mengidentifikasi jenis hubungan dan
menjelaskan hubungan kompleks pada faktor yang beragam yang menjelaskan dan
memperkiran hasil dari dari satu atau lebih prediktor (Creswell, 2012). Pada penelitian ini,
desain korelasional akan digunakan untuk menemukan apakah pengembangan sumber
daya manusia dapat mempengaruhi Soft Competency serta hubungan tidak langsung
keduanya dengan kinerja pramuwisata di Provinsi Jambi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil dari pengujian pengaruh langsung terhadap hipotesis, maka
diperoleh perhitungan sebagai berikut :

Tabel 1. Pengujian

Hipotesis

Original Sample Mean Standard T-Statistics | P-Values

Sample (M) Deviation (|O/STDEV

(©) (STDEV) D
KPSDM -> Kinerja 0.136 0.140 0.059 2.300 0.022
KPSDM -> Soft Competency | 0.491 0.488 0.107 4.598 0.000
Soft Competency -> Kinerja | 0.763 0.747 0.082 9.286 0.000
KPSDM -> Soft Competency | 0.374 0.369 0.103 3.652 0.000
-> Kinerja
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Perhitungan t-statistik yang tertera pada tabel 1 menyatakan bahwa semua variabel
dalam penelitian ini menunjukkan hasil yang positif dan siginifikan, secara lebih rinci
hubungan tersebut akan dijelaskan sebagai berikut ini;

1. Pengaruh KPSDM terhadap Kinerja sebesar 2.300 yang berarti memiliki nilai yang lebih
besar dari pada t-tabel 1.96. Sehingga KPSDM memberikan pengaruh yang signifikan
yang positif terhadap kinerja. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa semakin
tingginya kuantitas KPSDM vyang dilaksanakn terhadap pramuwisata, maka akan
berbanding lurus dengan peningkatan kinerja pramuwisata tersebut.

2. Nilai yang ditunjukkan variabel KPSDM terhadap Soft Competency menunjukkan angka
4.598 yang juga memiliki nilai lebih besar dari pada t-tabel. Sehingga kedua
variabel ini memiliki hubungan positif yang bersifat signifikan. Sama halnya dengan
hubungan KPSDM dan kinerja, hubungan yang ada pada KPSDM juga menunjukkan
bahwa semakin tinggi kuantitas KPSDM vyang dilakukan, maka akan memberikan
peningkatan positif dan signifikan terhadap Soft Competency yang dimiliki pramuwisata.

3. Variabel Soft Competency terhadap kinerja menunjukkan hasil t-statistik yang lebih besar
dibandingkan dengan t-tabel. Yaitu 9.286 yang berarti memiliki pengaruh positif yang
signifikan. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa kinerja pramuwisata akan
mengalami peningkatan, jika terjadi peningkatan variabel Soft Competency pada
pramuwisata.

4. Variabel KPSDM terhadap Kinerja melalui Soft Competency diketahui memiliki pengaruh
positif yang signifikan. Hal ini dikarenakan angka perolehan t-statistik menunjukkan
3.652, yang mana angka ini lebih besar dibandingkan dengan t-tabel. Hasil perhitungan
tersebut dapat diinterpretasikan bahwa semakin rutin diadakannya KPSDM, maka
semakin tinggi pula kinerja yang akan dimiliki oleh pramuwisata. Pengaruh ini akan
semakin besar jika Soft Competency juga mengalami peningkatan. Sebagai variabel
intervening, peran dari variabel Soft Competency adalah sebagai variabel yang dapat
memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen.

Selain itu melihat pengaruh secara langsung, dilakukan pula pengujian secara tidak
langsung pada masing-masing variabel. Penentuan ini diperoleh dengan menentukan degree of
freedom (DF). Dimana DF = n-k.

Berdasarkan rumus yang ada, n merujuk kepada jumlah sampel yang peneliti ambil dan k

menyatakan besar/jumlah konstruk. Sehingga dapat dihitung bahwa df dalam penelitian ini

adalah 70 - 2 = 68, dengan alpha 0,05 dan didapati bahwa besarnya ttabel adalah sebesar 1.96.

Kemudian untuk menentukan efek dari mediasi lebih lanjut akan dilakukan pengukuran

menggunakan Smartpls versi 3 dan calculate terhadap masing-masing variabel, yang mana

menunjukkan hasil pengaruh tidak langsung sebagai berikut;

Tabel 2
Path coeeficient Mean, STDEV, T-values, P-Values
Original Sample Standard T-Statistics P-Values
Sample (O) Mean (M) Deviation (|O/STDEV))
(STDEV)
KPSDM -> Soft | 0.536 0.557 0.079 6.803 0.000
Competency

Berdasarkan tabel 2, maka diketahui bahwa original sample pada penelitian ini
menunjukkan angka sebesar 0.536, sample mean 0.557, STDEV 0.079, t-statistik 6.803 dan
p-values yang menunjukkan nilai 0.000. Sehingga berdasarkan nilai tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan yang positif antara KPSDM terhadap Soft
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Competency. Yang berarti bahwa suatu hubungan antar variabel dapat dikatakan
menghasilkan nilai positif yang signifikan apabila nilai p-values yang dihasilkan < 0.05.

Tabel 3
Path coeeficient Mean, STDEV, T-values, P-Values
Original Sample Mean | Standard T-Statistics P-Values
Sample (O) (M) Deviation (lo/
(STDEV) STDEV))
KPSDM -> | 0.526 0.549 0.078 6.704 0.000
Kinerja

Berdasarkan hasil perhitungan path coeeficient mean, STDEV, t-values dan p-values
yang terdapat pada tabel 3, menghasilkan perhitungan sebesar 0.526 pada original sampel,
0.549 pada sampel mean, 0.078 STEV, t-statistik sebesar 6.704 dan p-values menunjukkan
nilai 0.000. Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif
yang berpengaruh signifikan antara KPSDM terhadap kinerja karena nilai p-values yang
dihasilkan <0.05.

Tabel 4
Path coeeficient Mean, STDEV, T-values, P-Values
Original Sample Standard T-Statistics P-values
Sample(O) | Mean(M) Deviation (|O/ISTDEV))
(STDEV)
Soft Competency | 0.830 0.811 0.080 10.434 0.000
-> Kinerja

Berdasarkan tabel 4, p-values menunjukkan nilai 0.000. sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa berdasarkan nilai tersebut terdapat hubungan signifikan yang bernilai
positif yang dihasilkan oleh variabel Soft Competency terhadap kinerja karena nilai p-values
yang dihasilkan menunjukkan angka <0.05.

Pembahasan
Gambaran Umum KPSDM, Soft Competency dan Kinerja

Berdasarkan deskripsi ketiga variabel dalam penelitian ini, dapat dilihat bahwa
terdapat tiga jenis interpretasi yang ditemukan, yaitu selalu, sering dan kadang. Interpretasi
tersebut akan digunakan untuk memberikan gambaran secara secara umum mengenai
keterlibatan pramuwisata dalam mengikuti Kegiatan Pengembangan Sumber Daya
Manuasia, Soft Competency yang dimiliki, dan Kinerja yang ditunjukkan oleh pramuwisata
di Provinsi Jambi.

Untuk KPSDM ditemukan bahwa kedua dimensi baik pelatihan berbasis pengetahuan
maupun pelatihan berbasis keterampilan menunjukkan interpretasi yang sama, yaitu kadang-
kadang. Dari interpretasi tersebut dapat disimpulkan bahwa pramuwisata hanya kadang-
kadang saya berpartisipasi dalam kedua jenis pelatihan tersebut.

Gambaran yang terjadi pada pramuwisata terkait dengan keterlibatan mereka dalam
pelatinan baik berbasis pengetahuan maupun berbasis keterampilan tidak menunjukkan
keadaan yang cukup ideal. Seharusnya mengikuti pelatihan merupakan salah prioritas yang
harus dilakukan oleh pramuwisata mengingat peran pelatihan sangat besar salah satunya
berkaitan dengan kinerja. Penelitian yang dilakukan oleh Mohamadkhani & Ashrafi (2013)
menemukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pramuwisata yang
mendapatkan pelatihan dan tidak mendapatkan pelatihan, terutama jika dilihat dari perilaku
profesional mereka, selain itu pelatihan tersebut juga memberikan ruang yang tepat bagi
pramuwisata itu sendiri untuk mengukur tingkat pengetahuan dan keterampilan mereka.
Penelitian tersebut diperkuat oleh Nejmeddin (2020) yang menemukan bahwa kurangnya
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dukungan pemerintah dalam memberikan pelatihan terhadap pramuwisata memberikan
pengaruh terhadap perkembangan dunia pariwisata di suatu negara.

Hasil yang berbeda dihasilkan oleh variabel Soft Competency. Ciesla (2017)
menekankan bahwa Soft Competency merupakan suatu keterampilan yang diharapkan dapat
dimiliki oleh seluruh karyawan baik yang bersifat komunikatif dan lain sebagainya. Dari
hasil penelitian yang telah dilakukakan, dari delapan dimensi Soft Competency yang ada,
tujuh diantaranya menunjukkan interpretasi yang menyatakan selalu. Data yang dihasilkan
dapat ditarik kesimpulan bahwa partisipan dalam penelitian ini sudah memiliki Soft
Competency yang sangat baik sebagai pramuwisata. Soft Competency sendiri berhubungan
erat dengan sifat, kepribadian dan nilai atau dapat juga dikaitan dengan kemampuan
seseorang dalam melakukan interaksi sosial dengan orang lain. Dari pernyataan ini tentu saja
bisa dilihat bahwa Soft Competency merupakan salah satu kekuatan utama yang harus
dimiliki oleh seorang pramuwisata karena tugas mereka berkecimpung di bidang jasa dan
pelayanan. Soft Competency dapat dilihat dari bagaimana cara pramuwisata berkomunikasi,
membangun hubungan dengan wisatawan dan rekan Kerja, integritas yang ditunjukkan dan
kemampuan bekerja sama. Jika aspek dalam Soft Competency tersebut dapat dimiliki oleh
pramuwisata, maka mereka dapat menciptakan pengalaman yang menyenangkan dan tidak
terlupakan bagi wisatawan dan tentu saja akan memberikan kepuasaan bagi wisatawan
tersebut (Hurombo, 2016).

Selain memiliki Soft Competency yang sangat baik, deskripsi variabel juga
menunjukkan bahwa Kinerja yang dimiliki oleh partisipan sudah sangat baik karena dua
dimensi yang terdapat pada pengukuran Kinerja menunjukkan interpretasi selalu dan sering.
Kinerja pramuwisata berhubungan erat dengan kepuasaan wisatawan. Pernyataan ini
didukung oleh banyak penelitian, termasuk penelitian yang dilakukan oleh Kemboi & Jairus
(2018) yang menemukan bahwa Kinerja yang dimiliki oleh pramuwisata memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kepuasaan wisatawan. Selain kepuasaan wisatawan, kinerja juga
berkaitan dengan tingkat kepercayaan wisatawan, keinginan untuk berkunjung kembali
ketempat wisata tersebut dan meningkatkan loyalitas wisatawan (Zaenal & Mawardi,
2017;Lin, Lin &Chen, 2018).

KPSDM Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Pramuwisata Provinsi Jambi

Berdasarkan uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa variabel Kegiatan Pengembangan
Sumber Daya Manusia/KPSDM (X) memberi pengaruh signifikan terhadap variabel kinerja
(2). Uji validitas dan reliabilitas yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel KPSDM
direflesikan oleh pelatihan berbasis pengetahuan (X2 - X7) dan pelatihan berbasis
keterampilan (X8, X10, X11, X12, X13), sedangkan uji validitas dan reliabilitas variabel
kinerja (Z) menemukan kinerja direfleksikan oleh interpersonal servability (Z1 - Z8) dan
organizational skill (Z9 - Z34).

Berdasarkan tabel 1, ditemukan bahwa peran KPSDM terhadap kinerja memberi
pengaruh sebesar 0,022 dan signifikan dengan nilai t-statistik 2,300. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pelatihan yang diikuti pramuwisata berbasis pengetahuan dan berbasis
keterampilan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja yang dimiliki oleh
pramuwisata dalam hal interpersonal servability maupun organizational mereka.

Dilihat dari nilai original sample estimate yang dihasilkan berupa nilai positif dan signifikan,
maka dapat disimpulkan bahwa KPSDM vyang ikuti oleh pramuwisata akan dapat
meningkatkan kinerja yang dimiliki oleh pramuwisata provinsi Jambi. Hasil penelitian
tersebut senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Runtunuwu et al. (2019) yang
menyatakan bahwa tidak hanya pendidikan dan pelatihan, tetapi pelatihan juga berpengaruh
secara signifikan dalam meningkatkan kinerja pramuwisata, selain itu hasil penelitian ini
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juga menunjukkan bahwa pelatihan adalah hal yang paling wajib yang harus dilakukan
dalam meningkatkan suatu kinerja.

Pajriah (2018) menemukan hasil yang sama dalam penelitiannya yang menemukan

bahwa terdapat pengaruh signifikan antara kegiatan pengembangan SDM terhadap kinerja
SDM, terkhusus pada SDM yang berdomisili di area wisata, baik alam maupun budaya.
Menurutnya, kegiatan pengembangan sumber daya manusia dapat menyebabkan
meningkatnya mutu, kinerja dan memperoleh hasil yang lebih baik.
Melihat pengaruh KPSDM terhadap kinerja pramuwisata, maka kegiatan ini harus tetap
dilaksanakan secara aktif, namun agar kegiatan ini dapat memberikan dampak yang jauh
lebih besar, KPSDM  seharusnya tidak hanya meningkat dalam hal kuantitas, tetapi
kualitas dimana KPSDM yang diberikan harus dapat diperbarui dan dirancang sesuai dengan
kebutuhan  pramuwisata dan wisatawan, perkembangan zaman serta tuntutan pasar
pariwisata.

KPSDM Berpengaruh terhadap Soft Competency Pramuwisata Provinsi Jambi

Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah peneliti lakukan, didapati hasil bahwa

variabel KPSDM tidak hanya memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja
namun variabel KPSDM turut memberikan pengaruh yang signifikan yang positif atas
peningkatan Soft Competency. Khususnya Soft Competency pramuwisata yang ada di
Provinsi Jambi. Kegiatan pengembangan sumber daya manusia yang berbasis pelatihan
secara langsung memberikan peningkatan pada integritas pramuwisata dalam menerima
pembelajaran yang terbilang baru. Sedangkan kegiatan pengembangan sumber daya manusia
yang berbasis keterampilan secara tidak langsung memberikan efek positif dan peningkatan
pada motivasi, fleksibelitas, hubungan dengan orang lain, bagaimana berkerjasama dalam
tim, bagaimana menjadi seorang pemimpin dan juga meningkatkan kecakapan dalam
berkomunikasi.
Seperti yang telah dijabarkan diatas, maka berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
dengan menggunakan software smart PLS versi 3 dengan melakukan uji validitas dan
reliabilitas yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel KPSDM direflesikan oleh pelatihan
berbasis pengetahuan (X2 - X7) dan pelatihan berbasis keterampilan (X8, X10, X11, X12,
X13). Sedangkan variabel Soft Competency direflkesikan pada indikator motivasi dengan
simbol (Y2, dan Y3). Pada indikator flexibility ditunjukkan pada (Y4 - Y6), Wilingness to
learn pada (Y7 - Y9), integrity (Y10 - Y12), relationship building (Y13 - Y15) teamwork
dan cooperation (Y16 - Y18), leadership (Y19 - Y21), communication skill pada (Y22 -
Y29).

Selanjutnya hasil pengukuran yang diberikan oleh variabel KPSDM terhadap Soft
Competency menunjukkan angka estimasi sekitar 4.598, yang berarti kedua variabel ini
memiliki hubungan yang signifikan. Kemudian, berdasarkan hasil perhitungan yang
diperoleh dari tabel 5.26 maka ditemukan hasil bahwa nilai yang ditunjukkan oleh variabel
KPSDM terhadap Soft Competency mempengaruhi sebesar 0.000 dan signifikan dengan t-
statistik sebesar 4.598. Selain itu, untuk membuktikan bahwa kedua variabel ini benar-benar
mempunyai hubungan yang signifikan, maka dilakukan pengujian hipotesis secara lebih
lanjut. Dimana pada penelitian ini hipotesis 2 menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara variabel KPSDM terhadap Soft Competency. Setelah melakukan uji H2
secara lanjut maka didapat hasil bahwa secara langsung variabel KPSDM memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap variabel Soft Competency. Hal ini dikarenakan dalam
pengujian hipotesis yang dilakukan, kedua variabel ini juga menunjukkan perhitungan
sebesar 4.598. Sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis 2 pada penelitian ini dapat
diterima.
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Hasil dari penelitian tersebut turut diperkuat dengan penelitian yang telah dilakukan
olen Efendi (2015) yang mengaitkan pengembangan sumber daya manusia dengan Soft
Competency yang dimiliki seorang individu, yang mana penelitian ini menunjukkan bahwa
peningkatan Soft Competency pada seorang individu dapat dikatakan berhasil apabila
pengembangan SDM yang diberikan telah mencapai taraf kondisi yang kondusif bagi
peserta untuk mengembangkan kemampuannya. Sehingga dapat peneliti simpulkan bahwa
berdasarkan pengolahan data yang telah peneliti lakukan maka ditemukan hasil yang
menunjukkan bahwa antara kegiatan pengembangan sumber daya manusia baik yang
berbasis pengetahuan maupun yang berbasis keterampilan memberikan efek yang signifikan
terhadap Soft Competency seorang individu.

Soft Competency Berpengaruh terhadap Kinerja Pramuwisata Provinsi Jambi

Pada penelitian yang telah peneliti lakukan dengan menggunakan software smart PLS
versi 3, maka didapati bahwa hubungan yang ditunjukkan oleh variabel Soft Competency
dan kinerja adalah bersifat signifikan. Adanya hubungan yang positif antara kedua variabel
ini turut dipertegas oleh Rinaldo (2020) yang menyatakan bahwa Soft Competency adalah
sesuatu yang berkaitan dengan proses kerja, hubungan antara sesama manusia, dan sesuatu
mengenai bagaimana cara membangun hubungan atau interaksi dengan orang lain.
Dikarenakan Soft Competency berhubungan erat dengan proses kerja dan lain sebagainya,
maka Soft Competency wajib dan sangat harus dimiliki oleh seseorang, khususnya oleh
pekerja lapangan seperti pramuwisata. Hal ini sesuai dengan hasil uji hipotesis yang peneliti
temukan pada penelitian ini, yaitu terdapat pengaruh yang signifikan antara Soft Competency
terhadap kinerja pramuwisata, khusunya pramuwisata yang ada di Provinsi Jambi.

Ketika seorang indinvidu memiliki tingkat kompetensi yang tinggi maka dapat
dikatakan bahwa hal tersebut dapat menaikan tingkat kinerja pada diri mereka. Hal ini sesuai
dengan hasil pengolahan kuisioner yang telah dilakukan terhadap sejumlah pramuwisata
yang ada di Provinsi Jambi. Adapun hipotesis 3 yang dikemukakan dalam penelitian ini
adalah kedua variabel memiliki hubungan yang signifikan. Selanjutnya untuk membuktikan
hipotesis tersebut, maka peneliti melakukan sejumlah pengujian dengan menggunakan PLS
versi 3.

Kemudian peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas untuk mengetahui bahwa
variabel Soft Competency memiliki pengaruh terhadap variabel kinerja. Yang diketahui
bahwa variabel Soft Competency digambarkan sebagai motivasi, dengan simbol (Y2 dan
Y3). Pada indikator flexibility ditunjukkan pada (Y4 - Y6), Wilingness to learn pada (Y7 -
Y9), integrity (Y10 - Y12), relationship building (Y13 - Y15) teamwork dan cooperation
(Y16 - Y18), leadership (Y19 - Y21), communication skill pada (Y22 - Y29), dan variabel
kinerja direfleksikan sebagai interpersonal servability (ZI - Z8) dan organizational skill (Z9 -
Z34).

Dari hasil dari perhitungan estimasi pada data yang telah ada, maka hasil pengolahan
data tersebut menunjukkan nilai sebesar 9.826. Kemudian, pengujian hipotesis lebih lanjut
dilakukan dan menunjukkan hasil pengaruh tidak langsung yang terdapat pada tabel 5.27
menunjukkan angka p-values sebesar 0.000 yang bersignifikan terhadap t-statistik sebesar
9.286 dan pengaruh langsung pada pengujian hipotesis juga menunjukkan angka sebesar
9.286 yang bernilai signifikan. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan maka
dapat dikatakan bahwa hipotesis 3 pada penelitian ini dapat diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sinaga & Rahardjo
(2020). Penelitian tersebut juga menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara Soft Competency dan kinerja. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Mahfud et
al; 2017 & Rosa D M; 2010) yang juga menunjukkan adanya pengaruh signifikan yang
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diberikan oleh Soft Competency terhadap kinerja karyawan. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa Soft Competency berbanding lurus dengan kinerja.

KPSDM Berpengaruh Secara Signifikan Terhadap Kinerja dengan Soft Competency
Sebagai Variabel Intervening

Berdasarkan hasil analisis data, bahwa KPSDM memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja melalui Soft Competency dengan nilai t-hitung 4,115 > t-tabel 1.96 dan p-
value bernilai 0.000. Oleh karena itu, Soft Competency dapat menjadi intervening pengaruh
KPSDM terhadap kinerja. Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Purnomo, Sudana, dan Mananda (2016) yang melakukan penelitian terhadap pramuwista di
Bali. Penelitian tersebut menemukan bahwa pendidikan dan pelatihan memiliki dampak
yang signifikan terhadap kompetensi serta berdampak terhadap kinerja.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan kinerja pada pramuwisata
diperlukan peningkatan KPSDM dimana peningkatan KPSDM terhadap kinerja akan
semakin besar dengan adanya Soft Competency.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Terdapat pengaruh signifikan yang positif antara Kegiatan Pengembangan Sumber
Daya Manusia terhadap kinerja pramuwisata di Provinsi Jambi.

2. Adanya pengaruh signifikan yang positif antara Kegiatan Pengembangan Sumber Daya
Manusia terhadap Soft Competency pramuwisata di Provinsi Jambi.

3. Diketahui bahwa antara Soft Competency terhadap kinerja pramuwisata di Provinsi
Jambi menunjukkan hasil positif yang signifikan.

4. Ditemukannya adanya pengaruh signifikan antara Kegiatan Pengembangan Sumber
Daya Manusia terhadap Kinerja melalui Soft Competency pramuwisata di Provinsi
Jambi yang menunjukkan hasil positif.

Saran
Peneliti

Peneliti yang melakukan penelitian mengenai Soft Competency, kegiatan
pengembangan SDM dan kinerja seorang pramuwisata disarankan untuk dapat mempelajari,
memahami dan mengetahui lebih lanjut melalui penelitian-peneliatian terdahulu, artikel
ilmiah, disertasi maupun jurnal terkait mengenai bagaimana Soft Competency, kegiatan
pengembangan SDM, dan kinerja pada pramuwisata.

Pramuwisata

a. Pramuwisata disarankan melakukan inisiatif pribadi dalam meningkatkan pengetahuan
tentang gaya hidup masyarakat setempat melalui berbagai sumber yang memungkinkan.

b. Pramuwisata di Provinsi Jambi disarankan untuk mengasah Soft Competency dalam
menghadapi perbedaan kebiasaan dan kebudayaan antara penduduk setempat dan
wisatawan serta mampu menjadi penengah yang baik diantara keduanya.

c. Pramuwisata di Provinsi Jambi disarankan untuk berlatih mengenali dan memahami
karakter wisatawan, sehingga dapat memberikan pelayanan yang sesuai, sehingga
pramuwisata dapat memenuhi kebutuhan psikologi wisatawan.

Pariwisata Provinsi Jambi

a. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jambi disarankan untuk meningkatkan
pelatihan berbasis pengetahuan baik secara kualitas dan kuantitas terhadap pramuwisata
berkaitan dengan gaya hidup masyarakat setempat.

b.Dinas Kebudayaan dan Pariwisata di Provinsi Jambi disarankan untuk secara aktif
melaksanakan Kegiatan Pengembangan Sumber Daya Manusia baik berbentuk pelatihan
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maupun non-pelatihan terutama guna meningkatkan kompetensi dan kinerja pramuwisata
secara umum.
Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk dapat meneliti lebih lanjut mengenai Soft
Competency pramuwisata. Selain itu, juga disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk
dapat meneliti mengenai hard competency seorang pramuwisata dan hubungannya terhadap
kinerja di lapangan.
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